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Abstract 

 

The rapid development of information technology has encouraged various 

government institutions, including villages, to transform toward more modern 

and efficient systems. One such implementation is the development of the 

Village Institution Data Information System at the Department of Community 

and Village Empowerment, Asahan Regency. This system is designed to assist 

in managing data for village institutions such as PKK, Youth Organizations, 

LPM, and Posyandu, which were previously recorded manually.The system 

development method used in this project is the Waterfall method, which 

includes stages of requirement analysis, system design, implementation, and 

testing. The main features of the system include institution data input, 

management of village institution categories, meeting minutes recording, and 

PDF report generation. The system involves two types of users: Admin and 

Staff, each with specific access rights according to their roles.The 

implementation results show that this system makes the process of managing 

village institution data more structured, efficient, and accurate. Moreover, it 

reduces human errors in data entry and simplifies report generation. With this 

system, administrative activities and institutional data management at the 

village level can be carried out more quickly, transparently, and well-

documented. 
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Abstrak 

 

Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah mendorong berbagai instansi pemerintahan, termasuk 

desa, untuk bertransformasi menuju sistem yang lebih modern dan efisien. Salah satu bentuk penerapan 

teknologi tersebut adalah pengembangan Sistem Informasi Pendataan Data Lembaga Desa pada Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Asahan. Sistem ini dirancang untuk membantu proses 

pendataan lembaga desa seperti PKK, Karang Taruna, LPM, dan Posyandu, yang sebelumnya masih 

dilakukan secara manual.Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah metode Waterfall, dengan 

tahapan analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, dan pengujian. Aplikasi ini memiliki fitur 

utama seperti input data lembaga, pengelolaan data lembaga desa berdasarkan kategori, pencatatan notulen 

rapat, dan pencetakan laporan dalam format PDF. Sistem ini dioperasikan oleh dua jenis pengguna yaitu 

Admin dan Pegawai, dengan hak akses yang berbeda sesuai dengan perannya. Hasil dari penerapan sistem 

ini menunjukkan bahwa proses pendataan lembaga desa menjadi lebih terstruktur, efisien, dan akurat. Selain 

itu, sistem mampu meminimalkan kesalahan dalam input data serta mempermudah penyusunan laporan 

lembaga desa. Dengan adanya sistem informasi ini, kegiatan administrasi dan pendataan lembaga di tingkat 

desa dapat dilakukan secara lebih cepat, transparan, dan terdokumentasi dengan baik. 

 
Kata Kunci: Sistem Informasi, Lembaga Desa, Pendataan 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi saat ini telah memberikan pengaruh besar terhadap 

berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang pemerintahan desa. Pemerintah desa sebagai 

ujung tombak pelayanan publik di tingkat paling bawah memiliki tanggung jawab penting dalam 

pendataan dan pengelolaan lembaga-lembaga desa seperti PKK, Karang Taruna, LPM, dan 

Posyandu. Namun dalam praktiknya masih banyak desa yang melakukan proses pendataan lembaga 

tersebut secara manual, baik menggunakan kertas maupun aplikasi sederhana berbasis spreadsheet, 

yang berisiko menimbulkan kesalahan input, kehilangan data, serta kesulitan dalam proses 

pencarian dan pelaporan. Menurut (Hidayah et al., 2025) sistem manual dalam pengelolaan data 

desa sering kali menyebabkan keterlambatan dalam penyusunan laporan karena kurangnya integrasi 

antar data dan proses administrasi yang tidak efisien. 

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Asahan merupakan instansi yang 

berperan penting dalam melakukan pembinaan, pengawasan, serta pengelolaan data lembaga desa 

di seluruh wilayah kabupaten. Saat ini, proses pengumpulan dan rekapitulasi data lembaga desa 

masih dilakukan secara semi-manual, di mana setiap desa menyerahkan data dalam bentuk 

dokumen fisik atau file Excel. Kondisi ini menyulitkan pihak dinas dalam melakukan pembaruan 

data secara cepat dan akurat. Menurut (Rizaldi et al., 2024) yang menyatakan bahwa sistem manual 

dalam pengelolaan data lembaga desa berpotensi menimbulkan redundansi data serta 

memperlambat proses pengambilan keputusan. 

Melihat permasalahan tersebut, dibutuhkan sebuah sistem informasi yang dapat membantu 

proses pendataan lembaga desa agar menjadi lebih efektif, efisien, dan terintegrasi. Sistem 

informasi berbasis web menjadi salah satu solusi terbaik karena dapat diakses kapan pun dan di 

mana pun tanpa dibatasi oleh perangkat tertentu. Menurut (Kusuma et al., 2025) penerapan sistem 

informasi berbasis web mampu meningkatkan efisiensi pelayanan publik di tingkat desa melalui 

kemudahan akses dan otomatisasi proses administrasi. 

Aplikasi “Sistem Informasi Pendataan Data Lembaga Desa Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat dan Desa Kabupaten Asahan” dirancang untuk menjawab kebutuhan tersebut. Aplikasi 

ini menyediakan fitur pendataan lembaga seperti PKK, Karang Taruna, LPM, dan Posyandu, yang 

masing-masing mencatat data seperti nama kecamatan, nama desa, ketua kader, jumlah kader, 

nomor HP, status, dan keterangan. Dengan adanya fitur-fitur tersebut, proses administrasi di Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Asahan dapat dilakukan dengan lebih sistematis 

dan akurat. 

Implementasi sistem informasi ini diharapkan mampu mengurangi permasalahan yang 

sering muncul akibat sistem pendataan manual seperti duplikasi data, kesalahan pencatatan, serta 

keterlambatan pelaporan. Menurut (Ashari et al., 2025) digitalisasi sistem pendataan lembaga desa 

tidak hanya meningkatkan efisiensi kerja, tetapi juga memperbaiki akurasi data dan mempercepat 

proses evaluasi program kerja lembaga desa. Oleh karena itu, pembangunan sistem informasi 

pendataan lembaga desa ini diharapkan dapat mendukung proses tata kelola pemerintahan desa 

yang lebih transparan, akuntabel, dan berbasis teknologi informasi. 
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam pengembangan Sistem Informasi Pendataan Data 

Lembaga Desa pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Asahan adalah 

penelitian dan pengembangan dengan pendekatan deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk 

menganalisis sistem pendataan yang berjalan, kemudian merancang dan mengembangkan sistem 

baru yang lebih efektif dan efisien. 

Penelitian dilaksanakan secara langsung melalui kegiatan kerja praktik selama satu bulan, 

yaitu dari 25 Agustus hingga 3 Oktober, bertempat di Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 

Kabupaten Asahan, Sumatera Utara. Selama kegiatan tersebut, penulis melakukan observasi 

langsung untuk memahami alur kerja, kebutuhan data, serta kendala yang terdapat pada sistem 

manual, serta didukung dengan studi pustaka melalui buku, jurnal, dan sumber referensi yang 

relevan. 

Seluruh data yang diperoleh dari observasi dan studi pustaka tersebut digunakan sebagai 

dasar dalam merancang sistem informasi pendataan lembaga desa yang sesuai dengan kebutuhan 

instansi serta mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses administrasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Sistem 

 Analisis sistem dilakukan untuk mengetahui bagaimana proses pendataan data lembaga desa 

berlangsung di Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Asahan, serta 

mengidentifikasi permasalahan yang muncul pada sistem yang sedang berjalan. Hasil analisis ini 

menjadi dasar dalam perancangan sistem informasi pendataan yang baru agar lebih efektif dan 

efisien. 

Perancangan Sistem 

 Perancangan sistem ini disusun berdasarkan hasil analisis terhadap proses pendataan 

lembaga desa yang selama ini diterapkan di Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten 

Asahan. Sistem tersebut dibuat untuk menggantikan metode pendataan manual yang masih 

mengandalkan dokumen fisik atau file terpisah, yang sering menimbulkan kesalahan pencatatan, 

keterlambatan pembaruan data, serta menyulitkan proses pencarian dan pengelolaan arsip. 

1. Diagram Konteks 

Diagram konteks ini menggambarkan hubungan antara Sistem Aplikasi PMD dengan tiga 

entitas eksternal, yaitu Admin, Pegawai, dan Kabid. Admin memiliki akses penuh untuk 

melakukan pengelolaan, lembaga desa, pengguna sistem, serta melihat hasil rekapan lembaga. 

Pegawai hanya berinteraksi dengan sistem untuk mengelola lembaga desa dan melihat lembaga 

desa. Sementara itu Kabid berinteraksi untuk melihat rekapan lembaga yang telah diinput oleh 

Admin. Seluruh data yang dibutuhkan oleh masing-masing aktor diproses oleh sistem dan 

dikembalikan sesuai kebutuhan mereka. Diagram ini memberikan gambaran umum aliran data 

tingkat tertinggi pada aplikasi PMD. 
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Gambar 1 Diagram Konteks 

2. Data Flow Diagram (DFD) 

Pada DFD Level-1 ini, DFD Level 1 ini menggambarkan tiga aktor utama, yaitu Admin, 

Pegawai Desa, dan Kabid PMD yang berinteraksi dengan Sistem Pendataan Data Lembaga Desa. 

Admin memiliki hak akses penuh untuk mengelola lembaga desa, rekapan lembaga, dan 

pengguna sistem. Setiap proses yang dikelola Admin tersimpan dalam data store yang sesuai, 

yaitu Data Lembaga, Data Rekapan, dan Data Pengguna. Pegawai hanya dapat mengakses proses 

kelola lembaga desa dan melihat lembaga desa. Sementara itu Kabid hanya dapat melihat 

rekapan lembaga untuk memantau jumlah lembaga  yang terdaftar. 

 

Gambar 2 Data Flow Diagram 
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3. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram (ERD) pada sistem informasi pendataan lembaga desa 

menggambarkan hubungan antar data wilayah, lembaga desa, dan hasil rekap lembaga. Entitas 

yang terlibat meliputi Admin, Pegawai Desa, Kecamatan, Desa, Lembaga Desa, Rekapan 

Lembaga, dan Kabid PMD. Admin bertugas mengelola data kecamatan, di mana setiap 

kecamatan memiliki banyak desa dan setiap desa memiliki beberapa lembaga desa. Pegawai desa 

mengelola data lembaga desa, yang selanjutnya direkap ke dalam Rekapan Lembaga untuk 

menghasilkan informasi jumlah lembaga aktif dan tidak aktif per kecamatan. Kabid PMD 

berperan sebagai pimpinan yang hanya melakukan pemantauan data. ERD ini menunjukkan alur 

data yang terstruktur untuk mendukung administrasi PMD Kabupaten Asahan. 

 

Gambar 3  Entity Relationship Diagram 

Implementasi Sistem 

Pada bagian implementasi sistem, dilakukan realisasi dari rancangan sistem pendataan data 

lembaga desa Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Asahan. Implementasi ini 

meliputi penyajian tampilan antarmuka dan fungsi utama sistem, yang meliputi: 

1. Halaman Login 

Halaman ini digunakan untuk mengautentikasi pengguna sebelum mengakses sistem. 

Pengguna harus memasukkan ussername dan password yang valid. 

 

 

Gambar 4 Halaman Menu Login 
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2. Halaman Dashboard 

Ketika ussername dan password sudah valid atau benar maka sistem akan di alihkan ke 

menu tampilan dasboard yang dimana tampilan ini mengarah ke menu menu yang ada di aplikasi 

tersebut. 

 

Gambar 5 Halaman Menu Dashboard 

3. Halaman Menu Data Lembaga PKK 

Di menu ini admin dan pegawai desa bisa melihat data pkk masing masing setiap desa 

dan kita bisa melihat keterangan masing masing pkk setiap desa. 

 

Gambar 6 Halaman Menu Data Lembaga PKK 

4. Halaman Menu Data Lembaga LPM 

Di menu ini admin dan pegawai desa bisa melihat daftar lembaga lpm masing masing 

setiap desa, dan kita bisa hapus dan input sesuai dengan keterangan lembaga tersebut. 
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Gambar 7 Halaman Menu Data Lembaga LPM 

5. Halaman Menu Data Lembaga Posyandu 

Di menu ini admin dan pegawai desa bisa melihat daftar menu posyandu tiap desa, 

dan kita bisa input dan hapus setiap lembaga desa. 

 

Gambar 8 Halaman Menu Data Lembaga Posyandu 

6. Halaman Menu Data Lembaga Karang Taruna 

Di menu ini admin dan pegawai desa bisa melihat daftar menu karang taruna tiap desa, 

dan kita bisa input dan hapus setiap lembaga desa. 
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Gambar 9 Halaman Menu Data Lembaga Karang Taruna 

7. Halaman Menu Data Rekapan Lembaga 

Di menu rekapan lembaga ini hanya admin dan kabid PMD yang bisa melihat 

rekapan lembaga. 

 

Gambar 10 Halaman Menu Data Rekapan Lembaga 

8. Halaman Menu Data Pengguna 

Di menu data pengguna ini admin bisa melihat semua user yang ada dan admin bisa 

menambahkan data user dengan menginputnya. 
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Gambar 11 Halaman Menu Data Pengguna 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Kantor Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 

Kabupaten Asahan serta pelaksanaan kerja praktik, dapat disimpulkan bahwa proses pendataan 

lembaga desa yang sebelumnya masih dilakukan secara manual dengan menggunakan dokumen 

fisik menimbulkan berbagai kendala, seperti lambatnya pengolahan data, terjadinya data ganda, 

kesalahan dalam penginputan, serta kesulitan saat melakukan pencarian dan penyusunan laporan. 

Oleh karena itu, diperlukan sebuah sistem informasi sebagai solusi. Penerapan Aplikasi Sistem 

Informasi Pendataan Data Lembaga Desa terbukti mampu membantu pengelolaan data menjadi 

lebih cepat, tertata, dan efisien, di mana admin dapat mengelola dan menyusun rekap data lembaga, 

pegawai dapat mengakses informasi sesuai dengan hak aksesnya, serta kepala bidang dapat 

memantau hasil rekap data, sehingga mendukung transparansi, keakuratan data, dan pengambilan 

keputusan. Meskipun demikian, sistem ini masih dapat dikembangkan lebih lanjut melalui 

penambahan fitur notifikasi otomatis, penyimpanan berbasis cloud, serta integrasi dengan database 

kependudukan agar data yang dihasilkan semakin akurat dan mudah diakses, serta perlu adanya 

pelatihan dan sosialisasi kepada seluruh perangkat desa agar penggunaan sistem dapat berjalan 

secara optimal dan berkelanjutan. 
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